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Abstrak
 

Tanggung jawab dalam melestarikan dan menjaga warisan budaya menjadi tantangan tersendiri bagi

pemerintah dan masyarakat Kota Depok karena perkembangannya sangat cepat menuju kota modern.

Kolaborasi bersama komunitas Kaoem Depok sebagai living heritage bersama seluruh stakeholder

merupakan keniscayaan untuk menjadikan wilayah Depok Lama sebagai destinasi wisata sejarah Depok

Lama dan menjadi ikon serta ruang publik baru bagi masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode

pendekatan kualitatif studi kasus pada lokus cagar budaya Depok Lama fokus secara yuridis empiris.

Penelitian ini menghadirkan kebaruan terhadap urgensi kebijakan yang sinkron serta komprehensif serta

adaptif dengan laju pertumbuhan ekonomi masyarakat pada obyek bangunan cagar budaya yang melibatkan

partisipasi masyarakat. Memaknai identitas perlu formulasi hibrid yang multikultur, bukan milik suatu

entitas/etnis tertentu. Secara geobudaya, Depok Lama menunjukkan kekhasan pola berdasarkan alam budaya

terkait residu budaya kolonialisme Belanda. Bahkan, menjaga warisan budaya itu akan meningkatan kohesi

sosial mengingat kota tanpa bangunan tua seumpama dengan manusia tanpa ingatan.

......The responsibility to maintain and protect cultural heritage is a challenge for the government and the

people of Depok City because of its very fast development towards a modern city. Collaboration with the

Kaoem Depok community as Living Heritage with all stakeholders is a necessity to make the Old Depok

area a historical tourist destination for the Old Depok and become an icon and a new public space for the

community. This study uses a qualitative case study approach at the Depok Lama cultural heritage locus,

with a juridical and empirical focus. This research brings novelty to the urgency of policies that are

synchronous as well as comprehensive and adaptive to the pace of community economic growth on cultural

heritage objects that involve community participation. Making sense of identity requires a hybrid

formulation that is multicultural, not belonging to a particular entity/ethnicity. According to geoculture, Old

Depok shows a distinctive pattern based on cultural nature related to the cultural residues of Dutch

colonialism. In addition, preserving this cultural heritage will increase social cohesion considering that a city

without old buildings is like a human without memory.
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